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MOTTO 

 

“Bukan hasil akhir yang terpenting,  

tapi proses untuk mendapatkan hasil tersebut” 

(Penulis) 

 

Dan supaya segenap jemaah ini tahu, bahwa Tuhan 

menyelamatkan bukan dengan pedang dan bukan dengan 

lembing. Sebab di tangan Tuhanlah pertempuran dan Ia 

pun menyerahkan kamu ke dalam tangan kami. 

(1 Samuel 17:47) 
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Pengaruh Penambahan Pupuk T2 Sebelum dan Sesudah PengomposanTerhadap 

Pertumbuhan Jamur Merang (Volvariella volvacea) Pada Media Jerami 

 

Oleh  

Elisabeth A Anggraini 

Abstrak 

 

 Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat. Kadar proteinnya yang tinggi serta harga yang 

terjangkau, menyebabkan meningkatnya permintaan jamur merang. Permintaan 

yang tinggi terhadap jamur merang menyebabkan meningkatnya jumlah petani-

petani jamur merang yang baru. Hal ini perlu diimbangi dengan peningkatan 

kualitas jamur merang. Pemberian nutrisi tambahan yaitu mineral pada jamur 

merang dengan penggunaan pupuk merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan 

kualitas jamur merang. Pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk T2. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk T2 terhadap pertumbuhan jamur 

merang, waktu penambahan pupuk serta konsentrasi yang tepat untuk pertumbuhan 

jamur merang. 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari dua faktor yaitu variasi waktu 

penambahan pupuk T2 (sebelum dan sesudah pengomposan) dan variasi konsentrasi 

pupuk dengan 6 taraf perlakuan (penambahan pupuk 0%, 2%, 4%, 6%, 8% dan 

10%) dan 3 kali ulangan. Analisis data dilakukan dengan One Way Anova, Duncan 

Test dan t-Test yang meliputi berat basah, berat kering, jumlah tubuh buah, 

Biological Efficiency Ratio, parameter fisik kimia dan kadar protein. 

 Hasil penelitian menunjukkan pupuk T2 dapat digunakan sebagai nutrisi 

tambahan bagi pertumbuhan jamur merang dengan waktu penambahan sebelum 

pengomposan. Konsentrasi yang dapat berpengaruh optimal bagi pertumbuhan 

jamur merang adalah konsentrasi 2%. Penambahan pupuk T2 dapat meningkatkan 

kadar protein pada penambahan pupuk 10% sesudah pengomposan, dengan kadar 

protein 9,40%. 

 Pupuk T2 dapat digunakan sebagai asupan nutrisi tambahan untuk 

pertumbuhan jamur merang dalam konsentrasi yang rendah. Namun, memang perlu 

adanya penelitian lanjutan penambahan pupuk T2 dengan konsentrasi antara 0–2 %. 

 

 

Kata kunci : Jamur Merang, Pupuk T2, Budidaya Jamur Merang 
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Effect of Addition T2 Fertilizer Before and After Composting for The Growth 

of Paddy Straw Mushroom (Volvariella volvacea) on Straw Media 

 

By 

Elisabeth A Anggraini 

Abstract 

 

 Paddy straw mushroom (Volvariella volvacea) is a fungus that is consumed 

by the public. High protein levels as well as affordable prices, leading to increased 

demand for mushroom. High demand for paddy straw mushroom cause increase 

number of new paddy straw mushroom farmers. It needs to be balanced by an 

increase in the quality of paddy straw  mushroom.  Addition supplementary nutrition 

likes mineral, which giving to paddy straw mushroom using fertilizer, is one 

solution to improve the quality of paddy straw mushroom. Fertilizer that can be used 

is T2 fertilizer. This study aimed to determine the effect of T2 fertilizer on the 

growth of paddy straw mushroom, the proper time to add fertilizer and the proper 

concentration for growing paddy straw mushroom. 

 This research was conducted with an experimental method using completely 

randomized design, which consists of two factors, namely timing to add T2 fertilizer 

variations (before and after composting) and varying the concentration of T2 

fertilizer with 6 standard treatment (addition of fertilizer 0%, 2%, 4% , 6%, 8% and 

10%) and 3 replications. Data were analyzed by One Way ANOVA, Duncan test 

and t-Test covering the wet weight, dry weight, amount of fruiting bodies, 

Biological Efficiency Ratio, chemical and physical parameters and concentration 

protein on paddy straw mushroom bodies. 

 The results showed T2 fertilizer can be used as additional nutrients for the 

growth of mushroom with the addition time is before composting. Concentration 

may affect optimal for mushroom growth is 2%. The addition of T2 fertilizer can 

increase the protein content, in 10% concentration and the addition time after 

composting, with a protein content of 9,40%. 

 T2 fertilizer can be used as supplementary nutrition for mushroom growth in 

low concentrations. However, further research is necessary to T2 with the addition 

of fertilizer concentrations between 0-2%. 

 

 

Keyword: Paddy Straw Mushroom, T2 Fertilizer, Cultivation of Paddy Straw 

Mushroom  
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Pengaruh Penambahan Pupuk T2 Sebelum dan Sesudah PengomposanTerhadap 

Pertumbuhan Jamur Merang (Volvariella volvacea) Pada Media Jerami 

 

Oleh  

Elisabeth A Anggraini 

Abstrak 

 

 Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat. Kadar proteinnya yang tinggi serta harga yang 

terjangkau, menyebabkan meningkatnya permintaan jamur merang. Permintaan 

yang tinggi terhadap jamur merang menyebabkan meningkatnya jumlah petani-

petani jamur merang yang baru. Hal ini perlu diimbangi dengan peningkatan 

kualitas jamur merang. Pemberian nutrisi tambahan yaitu mineral pada jamur 

merang dengan penggunaan pupuk merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan 

kualitas jamur merang. Pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk T2. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk T2 terhadap pertumbuhan jamur 

merang, waktu penambahan pupuk serta konsentrasi yang tepat untuk pertumbuhan 

jamur merang. 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari dua faktor yaitu variasi waktu 

penambahan pupuk T2 (sebelum dan sesudah pengomposan) dan variasi konsentrasi 

pupuk dengan 6 taraf perlakuan (penambahan pupuk 0%, 2%, 4%, 6%, 8% dan 

10%) dan 3 kali ulangan. Analisis data dilakukan dengan One Way Anova, Duncan 

Test dan t-Test yang meliputi berat basah, berat kering, jumlah tubuh buah, 

Biological Efficiency Ratio, parameter fisik kimia dan kadar protein. 

 Hasil penelitian menunjukkan pupuk T2 dapat digunakan sebagai nutrisi 

tambahan bagi pertumbuhan jamur merang dengan waktu penambahan sebelum 

pengomposan. Konsentrasi yang dapat berpengaruh optimal bagi pertumbuhan 

jamur merang adalah konsentrasi 2%. Penambahan pupuk T2 dapat meningkatkan 

kadar protein pada penambahan pupuk 10% sesudah pengomposan, dengan kadar 

protein 9,40%. 

 Pupuk T2 dapat digunakan sebagai asupan nutrisi tambahan untuk 

pertumbuhan jamur merang dalam konsentrasi yang rendah. Namun, memang perlu 

adanya penelitian lanjutan penambahan pupuk T2 dengan konsentrasi antara 0–2 %. 

 

 

Kata kunci : Jamur Merang, Pupuk T2, Budidaya Jamur Merang 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan salah satu contoh 

jenis jamur yang dapat serta banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Jamur 

(termasuk jamur merang) memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. 

Kandungan protein pada jamur budidaya berkisar 1,75-5,9% dari berat 

segarnya. Ini menunjukkan kandungan protein jamur pada umumnya, sekitar 

dua kali lipat dari bawang merah (1,4%) dan kubis (1,4%), empat kali dari 

jeruk (1,0%) dan 12 kali dari apel (0,3%) (Chang dan Miles, 1989). Selain itu, 

protein jamur mengandung semua sembilan asam amino esensial yang 

dibutuhkan oleh manusia (Chang, 2009).  

 Di dalam jamur merang sendiri terdapat 18 mg protein; 30 mg 

kalsium; 37 mg fosfor; 0,9 mg zat besi; 1,7 mg vitamin C dan 24 mg kalori 

dalam setiap 100 gram berat segarnya (Sinaga, 2008). Protein merupakan 

suatu zat makanan yang sangat penting bagi tubuh karena zat ini berfungsi 

sebagai sumber energi dalam tubuh serta sebagai zat pembangun dan pengatur 

(Winarno, 1992). Tingginya kandungan protein pada jamur merang, 

mendorong minat masyarakat untuk mengkonsumsi jamur merang sebagai 

bahan pangan yang dapat memenuhi kebutuhan protein. Harga yang 

terjangkau, juga menjadi alasan meningkatnya minat masyarakat 

mengkonsumsi jamur merang. 
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 Meningkatnya minat masyarakat ini, pastinya akan menyebabkan 

kebutuhan masyarakat akan jamur merang meningkat. Menurut Parjimo 

(2007) kebutuhan jamur di beberapa kota besar di Indonesia adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1. Kebutuhan masyarakat terhadap jamur di beberapa kota 

Kota Kebutuhan (per hari) 

Bekasi 3.000 kg 

Bogor 150 kg 

Semarang 350 kg 

Tangerang 3.000 kg 

Tasikmalaya 300 kg 

Yogyakarta 200 kg 

 

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura, Departemen Pertanian (2009) pada 

tahun 2008 Indonesia memproduksi 61,34 ton jamur. Tingginya permintaan 

akan jamur merang ini memunculkan petani-petani baru dalam budidaya 

jamur merang.  

 Budidaya jamur merang memang merupakan salah satu usaha dengan 

prospek ekonomi yang tinggi. Untuk membudidayakan jamur merang 

dibutuhkan waktu sekitar 1-3 bulan. Hal ini sangat bermanfaat bagi para 

petani jamur merang, yaitu dari segi keuntungan yang akan mereka peroleh, 

keuntungan tersebut dapat dengan segera mereka gunakan untuk menutupi 

modal awal mereka. Selain itu, bahan baku untuk produksi jamur merang 

relatif mudah didapat, dan pengusahanya tidak membutuhkan lahan yang luas 

(Hagutami, 2001). Dewasa ini, budidaya jamur merang lebih banyak 

dilakukan dengan menggunakan media yang diperoleh dari limbah pertanian, 

seperti jerami, merang, sekam, arang sekam. Namun saat ini, tak sedikit petani 
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jamur yang mencoba menggunakan media alternatif lain, seperti ampas sagu 

(onggok), ampas tebu, ampas aren, kapas bekas, limbah kelapa sawit dan lain-

lain. 

 Selain penggunaan media, pemberian nutrisi tambahan pada jamur 

merang juga diperlukan dalam budidaya jamur merang. Pemberian nutrisi 

tambahan pada jamur merang, dapat meningkatkan kualitas serta 

mengoptimalkan pertumbuhan jamur merang sebagai bahan pangan. Nutrisi 

tambahan yang diperlukan untuk pertumbuhan jamur adalah nitrogen, vitamin 

dan mineral. Nitrogen diperlukan oleh jamur untuk mensintesis komponen 

esensial seperti protein, purin, pirimidin, asam nukleat dan khitin. Vitamin 

diperlukan sebagai katalisator dan koenzim (Djarijah dan Djarijah, 2001). 

Mineral seperti kalsium, phospor, sulfur, kalium dan magnesium terutama 

phospor dan kalium berperan sebagai kofaktor dalam sintesis enzim 

(Gunawan, 2008). Nutrisi seperti nitrogen dan mineral dapat diberikan pada 

jamur melalui pemberian pupuk.  

 Salah satu jenis pupuk yang mengandung kandungan mineral yang 

lengkap adalah pupuk T2. Pupuk yang berbentuk padat ini memiliki 

keunggulan tersendiri yaitu mengandung unsur hara makro dan mikro serta 14 

mineral esensial seperti nitrogen, phospat, kalium, kalsium, sulfur, 

magnesium, boron dan lain-lain. Adanya unsur hara makro dan mikro pada 

pupuk ini serta mineral yang lengkap dapat dimanfaatkan untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan jamur, dalam hal ini jamur merang. Penelitian 

Parta (2000) menunjukkan bahwa penambahan pupuk urea dan TSP mampu 
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meningkatkan kualitas pertumbuhan jamur kuping. Untuk itu, perlu 

dilakukannya penelitian penggunaan pupuk sebagai salah satu cara 

mengoptimalkan pertumbuhan jamur merang. 

 Pupuk T2 memang baru saja beredar di pasaran dan sejauh ini hanya 

diaplikasikan ke pertanian, perikanan dan peternakan saja. Penggunaan pupuk 

T2 ini untuk budidaya jamur belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukannya penelitian penggunaan pupuk T2 terhadap pertumbuhan dan 

produksi jamur merang. Pada penelitian ini digunakan jerami sebagai media 

pertumbuhan jamur merang. Pada media tersebut akan diberi perlakuan yang 

berbeda-beda, yaitu perbedaan waktu pemberian pupuk (sebelum dan sesudah 

pengomposan) serta jumlah pupuk T2 yang ditambahkan pada media. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan pupuk T2 sebelum dan sesudah 

pengomposan dengan konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan dan 

produksi jamur merang? 

2. Pada penambahan konsentrasi berapa pupuk T2 dapat berpengaruh optimal 

bagi pertumbuhan dan produksi jamur merang? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh penambahan pupuk T2 sebelum dan sesudah 

pengomposan dengan konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan dan 

produksi jamur merang. 

2. Mengetahui penambahan konsentrasi pupuk T2 yang dapat berpengaruh 

optimal bagi pertumbuhan dan produksi jamur merang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada para petani jamur terutama petani jamur 

merang, pengaruh dari penambahan pupuk T2 terhadap pertumbuhan 

jamur merang. 

2. Memberikan informasi kepada pemilik atau pengusaha pupuk T2, 

pengaruh dari penambahan pupuk T2 terhadap pertumbuhan jamur 

merang. 

3. Memberikan wawasan baru untuk kalangan akademis mengenai pengaruh 

pupuk T2 bagi pertumbuhan dan produksi jamur merang, serta sebagai 

pustaka dan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan : 

1. Pupuk T2 dapat digunakan sebagai nutrisi tambahan bagi pertumbuhan 

jamur merang dengan waktu penambahan pupuk T2 sebelum 

pengomposan. 

2. Penambahan konsentrasi pupuk T2 yang dapat berpengaruh optimal 

bagi pertumbuhan dan produksi jamur merang adalah konsentrasi 2%, 

ditinjau dari parameter berat basah, berat kering, jumlah tubuh buah 

dan nilai Biological Efficiency Ratio. 

3. Penambahan pupuk T2 mampu meningkatkan kadar protein, pada 

penambahan pupuk 10% sesudah pengomposan dengan kadar protein 

9,40%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat direkomendasikan : 

1. Pupuk T2 dapat digunakan sebagai asupan mineral tambahan untuk 

pertumbuhan jamur merang dalam konsentrasi yang rendah. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan pemberian pupuk dalam bentuk 

larutan dan adanya variasi frekuensi penyiraman pupuk. Konsentrasi 

pupuk yang diteliti < 2%. 
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